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Abstract. This phenomenon occurs in students whoo carry out bully such as bullying, mocking, such as students 

who like to bully weak students, students who mock themselves with harsh, impolite words, students who insult 

each other with students, people who are involved in bullying, constantly isolated. The research results show that 

the efforts of Guidance and Counseling teachers at SMPN 3 Pariaman to stop harassment are first, by instilling 

the value of friendship among students and encouraging them to become active and participating members of 

society. Second, socialization and making posters where Guidance and Counseling teachers use poster media 

about bullying so that students are aware of the causes and consequences that arise as a result of bullying. Third, 

form an anti-bullying ambassador for each class, an ambassador who will help each class prevent student 

behavior that leads to bullying. Fourth, provide punishment in the form of depositing 30 juice memoranda for the 

perpetrators of bullying. Fifth, involve parents in the process of preventing bullying by providing socialization to 

parents by inviting parents to school or conveying it before taking student report cards. 
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Abstrak. Fenomena ini terjadipada siswa yang melakukan bullying seperti menindas, mengejek, seperti siswa 

yang suka menindas siswa yang lemah, siswa yang mengejek dirinya sendiri dengan kata-kata kasar, tidak sopan, 

siswa yang saling menghina dengan siswa, orang-orang yang terlibat dalam intimidasi, terus-menerus terisolasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru Bimbingan dan Konseling di SMPN 3 Pariaman untuk 

menghentikan pelecehan adalah pertama, dengan menanamkan nilai persahabatan di antara siswa dan mendorong 

mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang aktif dan berpartisipasi. Kedua, Sosialisasi dan membuat poster 

yang man guru Bimbingan dan Konseling menggunakan media poster tentang bullying supaya siswa sadar sebab 

dan akibat yang timbul akibat bullying itu. Ketiga, membentuk duta anti bullying pertiap kelas nya yang mana 

duta tersebut yang akan membantu tiap kelas mencegah jika munculnya perilaku siswa yang mengarah pada 

bullying. Keempat, memberikan punishment dalam bentuk menyetorkan hafalan jus 30 bagi pelaku bullying. 

Kelima, melibatkan orang tua dalam proses pencegahan bullying dengan cara memberikan sosialisasi pada orang 

tua dengan caramengundang orang tua ke sekolah atau di sampaikan sebelum mengambil rapor siswa. 

 

Kata Kunci: bullying, siswa, guru Bimbingan dan konseling. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perundungan dan bullying dianggap sinonim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). "Perundungan" berasal dari kata "perundingan," yang merujuk pada gangguan yang 

berlanjut. Bullying adalah istilah yang mencakup proses dan perilaku seseorang yang 

menyakiti atau mengintimidasi orang lain dengan menggunakan kekuatan (Adiyono et al., 

2022). Bullying adalah tindakan yang diulangi yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan niat untuk menyakiti individu yang lebih rentan. Perilaku tersebut dapat berupa 
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tindakan fisik seperti pukulan dan tendangan, penggunaan kata-kata kasar, ejekan, penghinaan, 

godaan, pelecehan seksual, penyebaran gosip, atau usaha untuk memicu kemarahan orang lain 

yang menolak individu tertentu (Fathonah & Minsih, 2021). Menurut survei yang dilakukan oleh 

Kementerian Sosial Indonesia pada tahun 2013, berdasarkan laporan tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sebagian besar remaja (47,45%) dan satu dari tiga remaja perempuan 

(35,05%) mengalami intimidasi. Selain itu, data dari survei global tentang kesehatan siswa 

pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 17,4% remaja perempuan dan 24,1% remaja laki-laki 

mengalami intimidasi.(Yusuf et al., 2022). 

Bullying adalah perilaku di mana seseorang melukai, menghina, menekan, menindas, 

dan mengendalikan orang lain dengan menggunakan kekerasan, sehingga korban mengalami 

perlakuan yang dilakukan oleh pelaku bullying (Yonita & Karneli, 2019). Sebagai 

konsekuensinya, perilaku bullying dapat menimbulkan dampak negatif yang besar bagi korban, 

dan prevalensi bullying pada remaja, baik sebagai pelaku maupun korban, berkisar antara 20 

hingga 35 persen (Muslim et al., 2019). Menurut data yang dikumpulkan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD), sebanyak 41,1% siswa di Indonesia 

mengalami pelecehan. Angka ini menempatkan Indonesia sebagai peringkat kelima tertinggi 

dari 28 negara dengan risiko tertinggi untuk mengalami pelecehan. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menemukan 26 ribu kasus pelecehan siswa dari tahun 2011 hingga 2017. 

Pada tahun 2018, tercatat adanya 41 insiden pelecehan, setara dengan 25,5% dari total kasus, 

sementara pada tahun 2019, jumlahnya meningkat drastis menjadi 153 insiden, mencakup 39% 

dari total kasus bullying terhadap siswa. (Butar Butar & Karneli, 2021). Kemudian, hingga 13 

februari 2023, KPAI mencatat 1.138 kasus perundungan tambahan (Nilasari & Prahastiwi, 

2023). 

Bullying merupakan tindakan bermusuhan yang dilakukan dengan sengaja dan sadar, 

dengan niat untuk menyakiti orang lain, seperti menggunakan ancaman agresif dan 

menciptakan rasa teror. Ini melibatkan tindakan yang bisa terlihat jelas atau tersembunyi di 

balik kedekatan persahabatan, baik itu dilakukan di hadapan orang lain maupun secara rahasia. 

Selain itu, perilaku agresif disebut sebagai bullying ketika terdapat ketidakseimbangan 

kekuatan, dimana tindakan tersebut dilakukan oleh pihak yang lebih kuat kepada pihak yang 

lebih lemah, dan seringkali terjadi secara berulang (Imani1 et al., 2021). Jika seseorang kurang 

percaya diri, perilaku mereka dapat berbeda dari orang lain. Contohnya, mereka mungkin 

enggan menyelesaikan tugas, jarang berbicara kecuali dibutuhkan, dan merasa terbatas dalam 

melakukan banyak hal (Zen et al., 2020). 
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Bullying dapat dibagi menjadi dua kategori: Bullying fisik, yang melibatkan tindakan 

pelaku terhadap korban seperti menggigit, menjambak rambut, memukul, menendang, 

memegang, serta melakukan intimidasi di dalam ruangan melalui pukulan, peremasan, cakaran, 

meludah, dan merusak. Sementara itu, bullying non-fisik melibatkan tindakan verbal dan 

nonverbal pelaku yang mengancam dan menggunakan kata-kata kasar terhadap korban. 

Bullying verbal, misalnya, terjadi ketika pelaku mengancam dan menggunakan bahasa kasar 

terhadap korban (Nursalim, 2022).  

   Bullying termasuk dalam kategori perilaku negatif lain yang dapat mengganggu para 

siswa, seperti penghinaan, ejekan, tindakan kekerasan, dan pelecehan seksual. Individu yang 

menjadi korban pelecehan sering melaporkan adanya masalah psikologis, termasuk dampak 

seperti kecemasan, isolasi, depresi, atau stres pascatrauma yang dapat memicu pemikiran 

bunuh diri. Selain memberikan dampak negatif, bullying juga dapat memberikan pengalaman 

positif bagi anak-anak yang menjadi korban, seperti membantu mereka membangun kekuatan 

dan ketahanan dalam menghadapi tantangan, mendorong mereka untuk mengeksplorasi potensi 

mereka sehingga tidak lagi merasa rendah diri, dan mendorong refleksi diri. Bullying adalah 

perilaku agresif yang bertujuan untuk menyakiti orang lain dan terjadi berulang kali, dengan 

ditandai oleh adanya ketidakseimbangan kekuatan dalam hubungan tersebut (Dafiq et al., 2020)       

 Berdasarkan observasi penulis bahwa terdapatnya perilaku bullying yang di lakukan 

siswa terutama pada iswa kelas VIII yang dimana bentuk bullying yang dilakukan seperti 

mengucilkan teman yang tidak menonjol di kelas dan juga menertawai teman yang melakukan 

kesalahan secara berulang-ulang. Karena bullying, Korban mengalami berbagai emosi negatif 

seperti kemarahan, rasa dendam, tekanan, malu, dan kesedihan. Respons emosional ini 

mengakibatkan kesulitan dalam berinteraksi sosial, rasa takut untuk hadir di sekolah, 

menyebabkan penurunan tingkat kehadiran siswa, serta membuat mereka kehilangan fokus 

dalam pembelajaran, sehingga prestasi akademis mereka terpengaruh. 

  Dari deskripsi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menemukan langkah-langkah 

yang diambil oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi masalah bullying di 

lingkungan sekolah. Informasi ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi para guru, yang 

bertindak sebagai garda terdepan di sekolah, terutama dalam hal pengamatan, penanggulangan, 

dan pendampingan terhadap pengamat, pelaku, serta korban bullying. 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 

(Akhmad & Suriatno, 2018).

Pemilihan topik penelitian didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan 

masalah penelitian. Metode utama dalam penelitian ini adalah wawancara, dengan observasi 

dan dokumentasi sebagai pendukung. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif (Yandri, 2014). Lokasi penelitian berada di SMPN 3 Pariaman 

dilakukan pada tanggal 23 oktober 2023 pada hari senin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengajak guru untuk mencegah perilaku bullying dan korban bullying, dan subjek penelitian 

adalah perilaku bullying dan korban bullying terhadap siswa. Penelitian ini memanfaatkan data 

primer dan sekunder. Metode pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pariaman, untuk memenuhu salah satu syarat 

pelaksanaaan praktik kerja lapangan di sekolah. SMPN 3 Pariaman ini merupakan salah satu 

sekolah tingkat SLTP dibawah naungan kementrian Pendidikan dan budaya (kemendikbud) 

yang memiliki akreditasi A dengan 21 kelas, 7 buah kelas VII, VIII, dan IX.  

Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying di 

SMPN 3 Pariaman disebabkan oleh sifat-sifat siswa itu sendiri, karena lingkungan sekolah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku siswa dalam melakukan tindakan bullying, baik 

di dalam kelas maupun di sekitar sekolah. Penyebab terjadi perilaku bullying di SMPN 3 
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Pariaman, karena berbagai faktor, seperti keluarga, teman sebaya, media, dan lingkungan 

sekolah, meskipun penyebab tersebut terjadi di luar lingkungan sekolah dan juga di luar 

lingkungan sekolah. Korban pelecehan memiliki efek megatif, termasuk kecenderungan untuk 

menyendiri, menghindari orang banyak, kurang percaya diri, dan merasa rendah diri. ketika 

dampaknya berlanjut, dapat menyebabkan trauma bagi korban pelecehan dan mengganggu 

kemampuan mereka untuk bersosialisasi di lingkungan sekitarnya. Jika korban pelecehan 

mengalami tindakan fisik, mereka akan membawa ingatan yang traumatik, termasuk pelecehan 

verbal dan rasa sakit yang tersebar di seluruh tubuh. Pengalaman tersebut membuat korban 

enggan menghadapi situasi serupa, sehingga mereka menjadi enggan dan takut untuk kembali 

ke lokasi di sekolah di mana pelecehan terjadi. Guru bimbingan dan konseling melakukan 

penyelidikan terhadap akar masalah pelecehan ini, serta berusaha mencegah agar tindakan 

pelecehan tidak berlanjut atau terulang di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru Bimbingan dan Konseling di 

SMPN 3 Pariaman untuk menghentikan pelecehan adalah pertama, dengan menanamkan nilai 

persahabatan di antara siswa dan mendorong mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang 

aktif dan berpartisipasi. Kedua, Sosialisasi dan membuat poster yang man guru Bimbingan da 

Konseling menggunakan media poster tentang bullying supaya siswa sadar sebab dan akibat 

yang timbul akibat bullying itu. Ketiga, membentuk duta anti bullying pertiap kelas nya yang 

mana duta tersebut yang akan membantu tiap kelas mencegah jika munculnya perilaku siswa 

yang mengarah pada bullying. Keempat, memberikan punishment dalam bentuk menyetorkan 

hafalan jus 30 bagi pelaku bullying. Kelima, melibatkan orang tua dalam proses pencegahan 

bullying dengan cara memberikan sosialisasi pada orang tua dengan caramengundang orang tua 

ke sekolah atau di sampaikan sebelum mengambil rapor siswa. 

 Karena bullying dapat dilakukan oleh siapa saja, sekolah dan orang tua harus selalu 

memantau siswa serta dapat bekerja sama dengan orang tua untuk memastikan kelas aman dan 

nyaman. Korban bullying di SMPN 3 Pariaman hanya merasa ketakutan atau sedikit trauma, 

dan tidak mengalami depresi atau cidera yang parah. Siswa bisa mengalami hal ini lagi. Namun, 

setelah mendapatkan nasehat dari wali kelas dan penangan yang tepat dari guru bimbingan dan 

konseling, trauma akan mulai menghilang dan siswa akan kembali seperti biasa. 
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Pembahasan 

Ada beberapa cara guru bimbingan konseling dapat mencegah bullying agar mereka 

tidak menjadi korbannya, menurut (Masri et al., 2023) : 

1. Membangun nilai-nilai persahabatan antar siswa. 

Membangun nilai-nilai persahabatan sejak dini di lingkungan sekolah memiliki 

kepentingan yang besar. Tindakan ini dapat membantu siswa untuk menghindari 

perilaku bullying dengan memupuk hubungan pertemanan dan semangat kerja sama 

yang didasarkan pada saling penghargaan. Guru bimbingan konseling berperan dalam 

membentuk nilai-nilai persahabatan di antara siswa melalui kolaborasi. Salah satu cara 

yang diterapkan adalah dengan membentuk tim, di mana siswa berkolaborasi dengan 

siswa lain secara acak. 

2. Memotivasi siswa untuk memiliki sikap sosial, aktif, dan berprestasi.  

Bullying biasanya dilakukan karena iri atau dengki. Tidak diragukan lagi, para korban 

menjelaskan harus menunjukkan bahwa ia berkuas di sekolah. Pelaku memahami akan 

semakin menyadari bahwa dia tidak lebih baik dari korban yang memiliki kelebihan 

yang tidak ia miliki. 

3. Membangun komunikasi bermakna  

Pentingnya komunikasi yang yang bermakna antara guru dan siswa tidak dapat 

diabaikan. Komunikasi yang baik memungkinkan siswa untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan mereka dengan guru, yang kemudian menjadi dasar untuk membangun 

hubungan yang harmonis di lingkungan pendidikan. 

4. Memberikan edukasi yang baik kepada siswa 

Para siswa terkait dampak yang didapatkan dari perilaku bullying, guru Bimbingan dan 

konseling membantu mencegah perilaku bullying dengan cara mereka mengajarkan 

siswa bahwa perilaku bullying itu tidak baik serta berdampak jangka Panjang pada 

kehidupan masedepan siswa. 

Pelecehan terhadap anak sering kali bermula dari keluarga yang menghadapi masalah, 

seperti kebiasaan orang tua yang kerap memberikan hukuman berlebihan kepada anak-anaknya 

atau lingkungan rumah yang dipenuhi dengan stres, agresi, dan konflik (Haslan et al., 2021). 

Anak-anak dapat memahami perilaku bullying ketika mereka menghadapi masalah dengan 

orang tua dan kemudian meniru perilaku ini dalam interaksi dengan teman-teman mereka. Pola 

perilaku bullying juga dapat dipengaruhi oleh acara televisi dan media cetak. Berdasarkan 

survei Kompas, sebanyak 56,9% anak meniru adegan film, baik dalam gerakan (64%) maupun 
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penggunaan kata-kata (43%). (Wulandari & Afifah, n.d. 2023). Faktor sosial yang 

menyebabkan perilaku bullying adalah kemiskinan (Isman, 2019).  

Guru di rumah dan di sekolah sangat penting untuk mencegah bullying karena bullying 

dapat dilakukan oleh siapa saja. Sekolah harus memantau dan bekerja sama dengan orang tua 

untuk memastikan bahwa kelas aman dan nyaman. 

 

KESIMPULAN   

 Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan Upaya guru Bimbingan dan Konseling 

mencegah bullying di SMPN 3 Pariaman  berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa cara yang dilakukan untuk mencegah bullying yaitu Pertama, membentuk nilai 

persahabatan antara siswa. Kedua, memotivasi siswa untuk memiliki jiwa social aktif dan 

berpartisipasi. Ketiga, Sosialisasi dan membuat poster yang man guru Bimbingan da Konseling 

menggunakan media poster tentang bullying supaya siswa sadar sebab dan akibat yang timbul 

akibat bullying itu. Keempat, membentuk duta anti bullying pertiap kelas nya yang mana duta 

tersebut yang akan membantu tiap kelas mencegah jika munculnya perilaku siswa yang 

mengarah pada bullying. Kelima, memberikan punishment dalam bentuk menyetorkan hafalan 

jus 30 bagi pelaku bullying. Keenam, melibatkan orang tua dalam proses pencegahan bullying 

dengan cara memberikan sosialisasi pada orang tua dengan caramengundang orang tua ke 

sekolah atau di sampaikan sebelum mengambil rapor siswa. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang penting mengenai berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mencegah terjadinya perilaku 

perundungan di lingkungan sekolah. Dalam konteks pendidikan, penanganan perundungan oleh 

guru bimbingan dan konseling melibatkan usaha memberikan pemahaman kepada peserta didik 

mengenai konsekuensi negatif dari perilaku perundungan serta pentingnya menghormati dan 

menghargai keberagaman individu. Dengan demikian, peran dan tanggung jawab guru 

bimbingan dan konseling tidak hanya memberikan dampak positif dalam jangka pendek melalui 

dukungan yang diberikan, tetapi juga memiliki potensi untuk membentuk budaya sekolah yang 

inklusif dan menciptakan lingkungan yang memberikan rasa aman bagi setiap peserta didik di 

dalamnya. 
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